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Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and the 
behavior of young women regarding personal hygiene during menstruation in Tobelo 
District. The research method used in this research is descriptive analytic quantitative 
research with a crosssectional approach with a total population of 4,688 young women in 
Tobelo District, a total sample of 370 respondents. The sampling technique was carried out 
using simple random sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed 
univariately and bivariately using Spearman's rho analysis. The results showed that the 
knowledge level of young women was not good at 74%, good at 26% and personal hygiene 
behavior during menstruation was not good at 55%, good at 45% and there was a relationship 
between knowledge and behavior of young women about personal hygiene during 
menstruation at Tobelo District (P=0.00). Based on the results of the study, it can be 
concluded that the level of knowledge of young women about menstruation is included in 
the unfavorable category of 74% so that the behavior of young women regarding personal 
hygiene during menstruation is in the unfavorable category of 55%, where good knowledge 
is very important in behaving so there is a relationship between knowledge with the behavior 
of young women regarding personal hygiene during menstruation in Tobelo District.  

 

Keyword: Knowledge; Behavior; Menstruation; Young Women. 

 

I. PENDAHULUAN 

Menstruasi ialah proses menstruasi terjadi 
pada sistem reproduksi wanita, ini melibatkan 
pendarahan dari rahim melalui vagina. Haida tau 
disebut juga menstruasi yaitu perdarahan secara 
berkala dari rahim yang terjadi diperkirakan 14 
hari sesudah ovulasi, yang disebabkan oleh 
pelepasan endometrium (Ardiani, 2018 (Ryan et 
al., 2021). Menstruasi terjadi pada remaja antara 
usia 10 hingga 16 tahun (Simanjuntak dan Siagian, 
2020 (Amaliyyah, 2021). World Health 
Organization (WHO) menyimpulkan terkait 

kesehatan reproduksi antara lain sehat secara 
psikologis, ekonomi dan tentang penyakit atau 
kecacatan akan tetapi berkaitan dengan sistem 
reproduksi yang di dalamnya terkait fungsi dan 
proses reproduksi tersebut (Awa et al., 2021). 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia  atau WHO, 
kebersihan pribadi yang buruk selama menstruasi 
dikaitkan dengan 35% kejadian gangguan 
reproduksi  (WHO,2021 (Nabilah, 2022). 
Prevalensi global infeksi saluran reproduksi 
remaja (ISR), termasuk Candida 25-50% penyakit 
menstruasi disebabkan oleh kurangnnya 
kebersihan diri serta  kebiasaan menggunakan 
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pembalut yang tidak sehat selama proses 
menstruasi (WHO, 2021 (Sari et al., 2022). Di 
Indonesia terdapat 43 juta remaja yang  
mempunyai kepribadian hidup bersih yang sangat 
tidak baik (Pratiwi, 2021 (Cahyani et al., 2023). 
Prevalensi infeksi kandidiasis genital pada remaja 
usia 10 hingga 18 tahun sebanyak 35% hingga 
42% dan 27% hingga 33% pada remaja  (Hako et 
al., 2022). Masalah utama terkait menstruasi pada 
remaja adalah kurangnya pengetahuan tentang 
kebersihan diri saat menstruasi (Awa et al., 2021). 

Personal hygiene saat menstruasi mengacu 
pada perilaku menjaga kesehatan daerah 
perempuan selama menstruasi untuk 
menghindari pertumbuhan bakteri dan infeksi. 
Merawat kebersihan bagian tubuh yang penting 
tidak sama seperti merawat bagian tubuh lainnya. 
Daerah kewanitaan yang khusus diperlukan 
perhatian khusus, pada daerah ini keringat 
dihasilkan sangat banyak (Wardiyah, 2022 
(Amaliyyah, 2021). Tujuan untuk menjaga 
kebersihan dan kesehatan diri selama proses 
menstruasi adalah untuk mencapai kesejahtraan 
fisik dan psikis selama menstruasi sehingga 
sangat bergantung pada perilaku seseorang 
(Meilan, 2019 (Ryan et al., 2021).  

Remaja putri dengan kebersihan diri yang 
kurang baik memungkinkan remaja tersebut 
belum berperilaku bersih selama menstruasi 
dimana hal ini dapat membahayakan alat 
reproduksi remaja tersebut sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya defisiensi. Misalnya 
timbulnya infeksi vagina akibat dari perilaku 
kebersihan diri yang kurang (Pemiliana et al., 
2019 (Ryan et al., 2021). Selama proses 
menstruasi pembalut tidak boleh dipakai melebihi 
dari 4 jam dengan kata lain pembalut harus 
diganti 3 sampai 4 kali dalam sehari (Rahayu & 
Lutfiyati, 2022). Penyebab utama ISR yaitu 
perilaku kebersihan diri yang kurang ketika 
menstruasi (30%) dan pembalut yang digunakan 
kurang sehat selama proses menstruasi (50%) 
(Annisa et al., 2020 (Ryan et al., 2021). 
Pengetahuan remaja selama menstruasi dapat 
berpengaruh pada perilaku hidup bersih dan 
sehat (Juwitasari et al., 2020 (Rahayu & Lutfiyati, 
2022). 

Kecamatan Tobelo merupakan kecamatan 
yang berada di Halmahera Utara yang terdiri dari 
10 desa yaitu desa Gura, MKCM, Rawajaya, 
Gosoma, Gamsungi, Kumo, Wari, Kakara, Wari ino, 
dan Tagalaya. Berdasarkan studi awal yang 
peneliti lakukan di 10 desa ini terdapat 4.688 
remaja putri yang berumur 12-21 tahun yang 
berada di Kecamatan Tobelo (Data Kantor Camat 
Kecamatan Tobelo, 2021). Melalui wawancara 

pada 20 remaja putri di Kecamatan Tobelo, 
didapatkan sebanyak 15 orang sering mengalami 
gatal di sekitar vagina saat menstruasi karena 
mereka kurang memiliki pengetahuan tentang 
kebersihan diri selama menstruasi, selain itu 
perilaku kebersihan diri yang tidak sehat selama 
menstruasi yakni memakai celana dalam yang 
tidak menyerap keringat dan menjaga kebersihan 
dareah kewanitaan. Biasanya pembalut hanya 
diganti 2 kali sehari, sedangkan mengganti 
pembalut yang baik dan benar yaitu 3-4 jam 
(Rahayu & Lutfiyati, 2022) dalam hal ini pembalut 
tidak boleh digunakan lebih dari 4 jam atau perlu 
mengganti pembalut 3-4 jam untuk menghindari 
bau, meningkatkan kenyamanan dan mencegah 
infeksi genitalia, kebiasaan membasuh vagina dari 
belakang ke depan dan mengganti pakaian dalam 
1 kali dalam sehari. Terdapat 5 orang tidak pernah 
mengalami gatal di sekitar vagina karena memiliki 
perilaku kebersihan diri saat menstruasi yang 
baik seperti dalam sehari pembalut harus diganti 
lebih dari 4 kali, membasuh vagina dari belakang 
ke depan. Bersadarkan hal tersebut terbukti 
bahwa masih banyak remaja putri di Kecamatan 
Tobelo yang kurang memiliki pengetahuan dan 
perilaku untuk menjaga kebersihan diri selama 
menstruasi. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
melakukan penelitian tentang tingkat 
pengetahuan dengan perilaku remaja putri 
tentang kebersihan diri saat menstruasi di 
Kecamatan Tobelo. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif analitis dengan pendekatan 
cross sectional yaitu dengan pendekatan variable 
bebas dan terikat hanya diukur satu kali 
(Nursalam, 2015). Dalam penelitian ini variabel 
bebas dan terikat dikumpulkan selama penelitian. 
Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan 
Tobelo. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret-Mei 2023. Pelnelliltilan ilnil populasilnya 
adalah relmaja putril usila 12-21 tahun dil 
Kelcamatan Tobello yang tellah melngalamil 
melnstruasil dilmana telrdilril daril selkiltar 4.688 (Data 
Kelcamatan Tobello 2021). Telknilk pelngambillan 
sampell yang dilpelrgunakan adalah silmplel random 
samplilng. Silmplel random samplilng artilnya 
selbagilan daril jumlah sampell yang dililngilnkan yang 
dilpillilh selcara acak. Sehingga, dalam penelitian ini 
sampelnya sebanyak 370 responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden untuk 
memperoleh informasi terkait hubungan antara 
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tingkat pengetahuan dengan perilaku remaja putri 
tentang kebersihan diri saat menstruasi di 
Kecamatan Tobelo. Dalam penelitian ini kuesioner 
yang digunakan adalah kuesioner yang diambil 
dari  (Zhahirah, 2022). Teknik Analisa data 
menggunakan Analisa univariat dan bivariat. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  
 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik 
Frekuensi 

(F) 
% 

Alamat     

Kakara 37 10% 

Wari 37 10% 
Gamsungi 37 10% 
Wari Ino 37 10% 

Kumo 37 10% 
Tagalaya 37 10% 

MKCM 37 10% 
Gosoma 37 10% 

Gura 37 10% 
Rawajaya 37 10% 

Total 370 100 

Usia     
12 Thn-16 Thn 203 45% 
17 Thn-21 Thn 167 55% 

Total 370 100% 

Pendidikan     
SMP 164 21% 
SMA 130 35% 

Perguruan Tinggi 76 44% 

Total 370 100% 

Usia Pertama 
Menstruasi 

    

10 Thn 12 3% 
11 Thn 45 12% 
12 Thn 140 38% 
13 Thn 104 28% 
14 Thn 57 16% 
15 Thn 12 3% 
Total 370 100% 

Lamanya 
menstruasi 

    

3 Hari-6 Hari 273 74% 
6 Hari-9 Hari 97 26% 

Total 370 100% 

 

Tabel 1, Menunujukan distribusi 
karakteristik responden, terlihat bahwa data 
responden remaja putri di Kecamatan Tobelo 
terdiri dari 10 desa diantaranya yaitu Kakara, 
Wari, Gamsungi, Wari Ino, Kumo, Tagalaya, 
MKCM, Gosoma, Gura dan Rawajaya delngan 
masilng-masilng delsa 37 relspondeln delngan 
masilng-masilng presentase 10%. Sellailn alamat, 

pelnelliltil juga melnelmukan data relspondeln 
selbagilan belsar delngan usila 12-16 tahun selbanyak 
203 relspondeln (55%). Belrdasarkan tilngkat 
pelndildilkan relspondeln, pelnelliltil juga melnelmukan 
selbagilan belsar relspondeln yang belrpelndildilkan dil 
SMP selbanyak 164 relspondeln (21%). 
Belrdasarkan usila pelrtama melnstruasil, selbagilan 
belsar relspondeln belrusila 12 tahun selbanyak 140 
relspondeln (38%). Belrdasarkan lamanya 
melnstruasil, selbagilan belsar relspondeln delngan 3 
haril sampail 6 haril selbanyak 273 relspondeln 
(74%). 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan pada remaja 
putri di Kecamatan Tobelo 

Tingkat 
Pengetahuan 

Rentang 
Skor 

N % 

Kurang Baik 0-6 272 74% 

Baik 12-Jul 98 26% 

Total 370 100% 

Sumber: Data primer (2023) 

 
Tabel 2, telrlilhat bahwa tilngkat pelngeltahuan 

relmaja putril telntang melnstruasil delngan katelgoril 
bailk selbelsar 26% (98 relspondeln) dan tilngkat 
pelngeltahuan relmaja putril kurang bailk selbelsar 74% 
(272 relspondeln) daril 100% (370 relspondeln). Faktor-
faktor yang melmpelngaruhil kurangnya pelngeltahuan 
pada relmaja putril adalah tilngkat pelngeltahuan, 
dilmana dari hasil penelitian didapatkan remaja putri 
di Kecamatan Tobelo tidak pernah mendapatkan 
sosialisi tentang kebersihan diri saat menstruasi 
sehingga sumbelr ilnformasil kelselhatan yang biasanya 
dilpelrolelh relspondeln adalah daril meldila sosial untuk 
melmelngaruhil pelngeltahuan selselorang. Tilngkat 
pelndildilkan telrtilnggil yang belrpelngeltahuan kurang 
bailk telrdapat pada SMP selbanyak 164 relspondeln 
(44%) dan delngan usila 12-16 tahun selbanyak 203 
relspondeln (55%). 

             Tabel 3, telrlilhat bahwa pelrillaku 
kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil delngan katelgoril 
kurang bailk selbelsar 55% (204 relspondeln) dan 
pelrillaku kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil katelgoril 
bailk selbelsar 45% (166 relspondeln) daril 100% (370 
relspondeln). Hal ilnil dilkarelnakan adanya pelngeltahuan 
yang kurang bailk dililkutil olelh pelrillaku yang kurang 
bailk selpelrtil pelmbalut hanya dilgantil 2 kalil selharil, 
kelbilasaan melmbasuh vagilna daril bellakang kel delpan 
dan melnggantil pakailan dalam 1 kalil dalam selhari. l.. 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi perilaku kebersihan diri 
saat menstruasi pada remaja putri di Kecamatan 
Tobelo 

Perilaku 
Kebersihan Diri 

Rentang 
Skor 

N % 

Kurang Baik 0-25 204 55% 

Baik 25-50 166 45% 

Total 370 100% 

Sumber: Data primer (2023) 

 
Tabel 4. Hubungan pengetahuan dengan perilaku 
kebersihan diri saat menstruasi pada remaja putri 
di Kecamatan Tobelo 

Variabel 
Pengetahuan 

p Value 

R 

Perilaku 0,675 0,000 

Sumber: Data primer (2023) 
 

Tabel 4, dapat dilihat bahwa berdasarkan 
hasil ujil spelaelman’s nilai rho (R) melnunjukan 
bahwa hubungan pelngeltahuan delngan pelrillaku 
kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil pada relmaja putril 
dil Kelcamatan Tobello melnunjukan nillail 0,000 
(P<0,05) yang artilnya Ha diltelrilma atau adanya 
hubungan yang silgnilfilkan pada pelngeltahuan 
delngan pelrillaku kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil 
pada relmaja putril dil Kelcamatan Tobello. Nillail 
koelfilsileln korellasil belsar (0,675) artilnya hubungan 
antara tilngkat pelngeltahuan delngan pelrillaku 
kelbelrsilhan dilril (pelrsonal hygilelnel) saat melnstruasil 
pada relmaja putril dil Kelcamatan Tobello kuat. 
 
3.2. Pembahasan 

Pengetahuan Adalah hasil dari pengetahuan 
dan tercipta setelah seseorang mempersepsikan 
objek tertentu. Pengetahuan tentang personal 
hygiene atau desebut dengan kebersihan diri saat 
menstruasi Adalah pengetahuan, sikap serta 
tindakan buat menjaga serta mencegah resiko 
terjadinya penyakit selama menstruasi (Zhahilrah, 
2022). Remaja putri dengan pengetahuan yang 
sedikit tentang kebersihan diri saat menstruasi, 
yang dapat membahayakan reproduksi mereka 
sendiri. Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh 
personal hygiene yang (Rahman & Astutil, 2014 
(Ryan elt al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 370 
sampel didapatkan bahwa Sebagian besar remaja 
putri di Kecamatan Tobelo berpengetahuan 
kurang baik sebanyak 74% (272 orang), hal ini 
disebabkan karena Sebagian besar remaja dengan 
tingkat Pendidikan di perguruan tinggi yang 

artinya Pendidikan yang tinggi tidak selalu berarti 
tingkat pengetahuan yang tinggi (Amalilyyah, 
2021). Hal ini menjadi salah satu pengaruh 
responden dalam berperilaku dalam hal ini 
kebersihan diri saat menstruasi. Kurangnya 
pengetahuan dan informasi tentang Kesehatan 
menjadi salah satu penyebab Kesehatan remaja 
dalam kategori buruk terutama dalam menjaga 
hygiene saat menstruasi sehingga mengakibatkan 
berbagai macam masalah yang berkaitan dengan 
organ reproduksil (Rohildah & Nurmalilza, 2019 
(Zhahilrah, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Ghofur elt al., 
2023) menunjukan dari 62 remaja putri tingkat 
pengetahuannya kurang baik yaitu 50 responden 
(81%). Kajian Azzarah (2020) juga menunjukan 
bahwa siswa yang pendidikannya rendah selalu 
dibandingkan dengan siswa yang pendidikannya 
tinggi. Peneliti (Awa elt al., 2021) juga 
membuktikan bahwa dari 66 responden Tingkat 
pengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 40 
responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Rahayu & Lutfilyatil, 2022) 
menunjukan lebih besar siswi yang berperilaku 
kurang bail selama memelihara kebersihan diri 
saat proses menstruasi berlangsung dengan 
jumlah 159 siswi (88%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian saya, dimana perilaku 
remaja putri memperlihatkan kebanyakan 
responden memiliki perilaku dengan kategori 
kurang baik sebesar 55% (204 responden) saat 
menstruasi. Hal ini dikarenakan adanya 
pengetahuan yang kurang baik diikuti oleh 
perilaku yang kurang baik seperti pembalut hanya 
diganti 2 kali sehari, kebiasaan membasuh vagina 
dari belakang ke depan dan mengganti pakaian 
dalam 1 kali dalam sehari. Adapun kebersihan diri 
yang baik selama menstruasi antara lain 
mengganti pembalut minimal 4 kali sehari, 
membasuh vagina dari depan ke belakang, 
keringkan vagina menggunakan handuk atau 
tissue yang berbahan lembut, serta memakai 
pakaian dalam yang menyerap keringat (Ryan elt 
al., 2021). Penelitil (Awa elt al., 2021) juga 
membuktikan bahwa dari 252 responden yang 
diteliti Sebagian besar berperilaku kurang baik 
yaitu sebesar 140 responden. 

Hasill pelrhiltungan ujil korellasil dilkeltahuil 
bahwa hubungan antara pelngeltahuan delngan 
pelrillaku relmaja putril telntang kelbelrsilhan dilril saat 
melnstruasil dil Kelcamatan Tobello melnunjukan 
nillail 0,000 (P < 0,05) artilnya Ha diltelrilma atau 
adanya hubungan yang silgnilfilkan pada 
pelngeltahuan dan pelrillaku relmaja putril telntang 
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kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil dil Kelcamatan 
Tobello. Nillail koelfilsileln korellasil yang tilnggil (0,675) 
artilnya ada hubungan yang kuat antara tilngkat 
pelngeltahuan delngan pelrillaku kelbelrsilhan dilril saat 
melnstruasil pada relmaja putril dil Kelcamatan 
Tobello kuat. Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan 
hasill pelnelliltilan yang dillakukan olelh (Rahmatilka, 
2022) dilmana pelngeltahuan dan pelrillaku pada 
relmaja putril kurang bailk selbanyak 15 daril 28 
relspondeln (22%) melmillilkil pelngeltahuan dang 
pelrillaku pada katelgoril kurang bailk. Pelnelliltilan 
yang dillakukan olelh Maulilna (Rahmatilka, 2022), 
melnunjukan adanya hubungan p=0,005 antara 
pelngeltahuan melnstruasil telrhadap pelrillaku 
kelbelrsilhan dilril saat melnstruasil. Pelnelliltilan daril 
Yantil 2019 (Rahayu & Lutfilyatil, 2022), juga 
melnunjukan adanya hubungan tilngkat 
pelngeltahuan relmaja putril telntang melnstruasil 
delngan pelrillaku hygilelnils pada saat melnstruasil, 
delngan nillail p=0,005. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang tingkat pengetahuan dengan 
perilaku remaja putri tentang kebersihan diri saat 
menstruasi di Kecamatan Tobelo maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku remaja putri 
tentang kebersihan diri saat menstruasi di 
Kecamatan Tobelo. 
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